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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara multikultural yang kaya akan keberagaman 
budaya. Keberagaman ini mendorong terjadinya proses akulturasi budaya yang 
unik. Skripsi penciptaan ini diwujudkan dalam bentuk program televisi feature 
berjudul “Jelajah Nusantara”, yang pada episode perdananya menyoroti peran 
masyarakat dalam akulturasi budaya melalui perayaan Imlek di Yogyakarta. 
Episode ini menampilkan bagaimana masyarakat Tionghoa dan non-Tionghoa 
lintas agama terlibat aktif dalam menjaga tradisi secara kolaboratif dan harmonis. 

Program ini terdiri dari tiga segmen utama yang mengeksplorasi 
keterlibatan masyarakat dalam ritual ciswak, pengajian Tionghoa Muslim, dan 
Festival Pekan Budaya Tionghoa Yogyakarta (PBTY). Penyutradaraan 
menggunakan gaya ekspositori yang menyampaikan informasi secara objektif 
melalui narasi voice-over, wawancara dengan tokoh masyarakat, dan interaksi host 
di lapangan. 

Metode penciptaan meliputi tahapan pra-produksi (riset dan penulisan 
naskah), produksi (pengambilan gambar di lokasi budaya seperti klenteng dan 
pesantren), serta pasca-produksi (editing, mixing audio dan mastering). Hasil akhir 
menunjukkan bahwa gaya ekspositori efektif dalam merepresentasikan peran aktif 
masyarakat dalam menjaga dan mengembangkan budaya secara kolaboratif. 
Program ini berfungsi sebagai media informasi sekaligus dokumentasi visual yang 
memperkuat nilai toleransi dan keberagaman budaya di Indonesia. 

 

Kata kunci: Feature, Akulturasi Budaya, Penyutradaraan, Ekspositori
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam budaya, 

sebagaimana tercermin dalam semboyan bangsa Indonesia "Bhineka Tunggal 

Ika", yang memiliki arti berbeda-beda tetapi tetap satu jua. Keberagaman 

budaya tersebut tercermin dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, mulai 

dari bahasa, adat istiadat, hingga perayaan-perayaan keagamaan. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS) yang dirilis pada tahun 2024, berdasarkan hasil 

Sensus Penduduk 2020 menunjukkan bahwa terdapat lebih dari 1.200 suku 

yang tersebar di seluruh Indonesia. Keberagaman suku yang ada ini mendorong 

terciptanya berbagai kebudayaan yang berbeda-beda di setiap daerah, yang 

saling berinteraksi dan membentuk identitas budaya Indonesia. 

Salah satu fenomena yang muncul dari keberagaman tersebut adalah 

proses akulturasi budaya, yaitu percampuran antar dua kebudayaan yang saling 

memengaruhi satu sama lain, sehingga dapat melahirkan sebuah budaya baru. 

Proses ini terjadi dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk tradisi 

keagamaan, adat istiadat, dan kebudayaan lokal. Akulturasi budaya telah 

menjadi fenomena yang berlangsung sepanjang sejarah Indonesia, di mana 

kebudayaan asing berinteraksi dengan budaya lokal, menghasilkan bentuk 

budaya baru yang memperkaya identitas budaya Indonesia. 

Di antara berbagai bentuk akulturasi budaya yang terjadi di Indonesia, 

salah satu contohnya adalah perayaan Imlek yang dirayakan oleh masyarakat 

Tionghoa di Yogyakarta, khususnya di Kampung Ketandan yang terletak di 
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kawasan Malioboro. Perayaan Imlek ini tidak hanya dirayakan oleh komunitas 

Tionghoa, tetapi juga melibatkan masyarakat lokal, menciptakan sebuah ruang 

bersama untuk berbagi budaya. Proses akulturasi ini tidak hanya 

memperkenalkan elemen budaya baru, tetapi juga menciptakan ruang bagi 

masyarakat untuk saling mengenal dan menghargai satu sama lain, terlepas dari 

perbedaan yang ada. Hal ini menciptakan dinamika sosial yang harmonis, di 

mana nilai-nilai toleransi antara komunitas Tionghoa dan Jawa saling 

dipertahankan dan dikembangkan. Menjelang Imlek, masyarakat non-

Tionghoa yang ada disekitar Klenteng Gondomanan turut membantu 

membersihkan klenteng untuk menyambut Tahun Baru Imlek. Komunitas 

Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) DPW Yogyakarta, yang 

merayakan Tahun Baru Imlek dengan mengadakan pengajian di tempat-tempat 

seperti masjid dan pesantren. 

Interaksi antara masyarakat Tionghoa dan Jawa di Yogyakarta ini tidak 

hanya mencakup aspek sosial, tetapi juga membentuk hubungan simbiosis 

yang menghasilkan kebudayaan baru yang saling memperkaya. Salah satu 

contoh yang paling terlihat adalah kegiatan Pekan Budaya Tionghoa 

Yogyakarta (PBTY), yang merupakan inisiatif dari komunitas Tionghoa yang 

tergabung dalam JCACC (Jogja Chinese Art and Culture Center). Pada 

pelaksanaannya JCACC menjalin kerja sama erat dengan Pemerintah Kota 

Yogyakarta, Dinas Pariwisata Yogyakarta, dan Dinas Kebudayaan 

Yogyakarta. PBTY bukan hanya menjadi wadah untuk memperkenalkan dan 

menghidupkan budaya Tionghoa di Yogyakarta, tetapi juga memfasilitasi 
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apresiasi dan kegembiraan masyarakat umum terhadap berbagai ekspresi 

kebudayaan Tionghoa. PBTY menjadi contoh konkret bagaimana budaya 

Tionghoa dapat berbaur dengan budaya lokal, menciptakan suasana yang 

penuh harmoni dan saling menghargai. 

Pesatnya perkembangan teknologi dan globalisasi menyebabkan banyak 

budaya lokal mulai terpinggirkan atau bahkan terlupakan. Interaksi dan 

pertukaran budaya local dengan budaya asing yang masuk melalui media, dan 

modernisasi dapat mengubah pola pikir generasi muda. Kondisi ini berpotensi 

menyebabkan pergeseran nilai-nilai budaya asli, bahkan mengancam 

keberlangsungan pelestarian budaya Indonesia. Dalam konteks tersebut, nilai 

toleransi antarbudaya dan antaragama menjadi semakin relevan, karena proses 

akulturasi budaya tidak hanya menghadirkan tantangan, tetapi juga 

memberikan peluang untuk memperkaya kebudayaan Indonesia. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, gagasan penciptaan program feature “Jelajah 

Nusantara” ini muncul dengan tujuan untuk membahas akulturasi budaya di 

Indonesia, dengan fokus pada peran masyarakat dalam menjaga dan 

melestarikan budaya melalui interaksi budaya yang harmonis. Program feature 

“Jelajah Nusantara” diciptakan sebagai karya seni program televisi yang 

bertujuan tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai media 

kreatif yang merepresentasikan nilai-nilai budaya dan toleransi dalam bentuk 

visual yang komunikatif dan edukatif. 

Program feature “Jelajah Nusantara” berusaha untuk menyajikan 

perspektif tentang peran masyarakat dalam menjaga dan melestarikan 
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akulturasi budaya, dengan memperlihatkan contoh nyata bagaimana 

masyarakat Indonesia berinteraksi dan beradaptasi dengan budaya lain dalam 

berbagai perayaan dan kegiatan budaya. Pemilihan format program feature 

untuk mengangkat tema akulturasi budaya didasarkan pada karakteristiknya 

sebagai soft news yang fleksibel, dan tidak terikat oleh waktu tertentu. 

Program feature merupakan reportase yang menyoroti aspek human 

interest, berisi kejadian yang dianggap menarik, bermanfaat, dan layak 

diketahui publik. Program feature bertujuan untuk memberikan informasi dan 

edukasi kepada penonton dikemas dengan format yang menarik dan informatif. 

Format ini dapat berupa narasi, wawancara, komentar, yang bisa juga disisipi 

fragmen atau sandiwara pendek yang dipandu oleh seorang host. Program 

feature “Jelajah Nusantara” ini akan disajikan dengan menerapkan gaya 

ekspositori dalam menyampaikan informasinya. 

Ekspositori merupakan gaya penyampaian dalam program feature yang 

berfokus pada penyampaian informasi dan edukasi kepada penonton secara 

langsung dan informatif. Gaya ini biasanya menggunakan narasi, wawancara, 

dan serangkaian gambar untuk menjelaskan suatu topik atau peristiwa secara 

detail dan objektif. Program feature dengan gaya ekspositori sering kali 

menyertakan wawancara dengan para ahli atau orang-orang yang terlibat dalam 

topik atau peristiwa yang dibahas. Dalam hal ini, gaya ekspositori diterapkan 

pada program feature Jelajah Nusantara melalui narasi voice-over, penjelasan 

dari host, serta wawancara dengan tokoh-tokoh terkait yang menjelaskan 

akulturasi budaya di Indonesia. 
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Salah satu episode program feature  “Jelajah Nusantara” ini adalah 

perayaan Imlek di Yogyakarta, yang mencakup proses akulturasi budaya antara 

budaya Tionghoa dan Jawa, serta bentuk toleransi antar etnis dan umat 

beragama. Perayaan Imlek yang berlangsung di berbagai lokasi, seperti 

klenteng, rumah, dan pengajian Imlek, menggambarkan bagaimana tradisi 

Tionghoa beradaptasi dengan budaya lokal dan diterima oleh berbagai 

kalangan, terlepas dari perbedaan etnis dan agama. Melalui perayaan ini, dapat 

dilihat semangat saling menghormati dan membangun hubungan harmonis 

antar kelompok budaya yang beragam. Perayaan ini mencerminkan proses 

akulturasi budaya antara budaya lokal dan budaya Tionghoa, yang terlihat 

dalam tradisi seperti pengajian Imlek. Selain itu, perayaan ini juga 

menunjukkan pentingnya peran masyarakat dalam membangun hubungan yang 

harmonis antar kelompok budaya. 

Program feature “Jelajah Nusantara” ini dirancang dengan fokus utama 

pada masyarakat yang memainkan peran penting dalam menjaga dan 

melestarikan akulturasi budaya di tengah keberagaman Indonesia. Dengan 

menggunakan gaya ekspositori, program feature “Jelajah Nusantara” 

disampaikan melalui narasi voice-over, wawancara dengan tokoh masyarakat, 

dan host perempuan yang berinteraksi dengan masyarakat lokal. Program 

feature “Jelajah Nusantara” disusun dengan tiga segmen utama yang 

mencakup: Segmen 1 yang mengeksplorasi upacara adat dan ritual keagamaan, 

segmen 2 yang menampilkan perayaan hari besar agama atau tradisi komunitas, 

dan segmen 3 yang memperlihatkan festival budaya sebagai bentuk interaksi 
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lintas budaya yang lebih luas. Melalui struktur ini, program feature “Jelajah 

Nusantara” tidak hanya menyajikan keberagaman budaya yang ada, tetapi juga 

memperlihatkan keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga harmoni, 

membangun ruang interaksi antar budaya secara berkelanjutan, serta 

menumbuhkan semangat toleransi dalam kehidupan bermasyarakat yang 

beragam. 

 
B. Rumusan Penciptaan 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan kekayaan budaya dan 

tradisi yang sangat beragam. Setiap daerah di Indonesia mempunyai ciri khas 

budaya dan tradisi tersendiri yang terbentuk seiring berjalannya waktu. 

Beragamnya budaya dan tradisi yang ada terjadi karena adanya akulturasi 

budaya yang terjadi di masyarakat. Akulturasi sendiri dapat terjadi karena 

adanya peran masyarakat dalam memperkenalkan kebudayaan mereka, selain 

itu masyarakat juga berperan penting dalam menjaga dan melestarikan 

kebudayaan serta tradisi yang mereka miliki. Penciptaan karya ini nantinya 

akan berbentuk sebuah program feature atau reportase dengan gaya 

penyampaian dalam bentuk ekspositori, informasi yang disampaikan berupa 

narasi melalui voice-over, narasumber, dan juga penjelasan host. Oleh karena 

itu, rumusan penciptaan program ini dapat dirumuskan sebagai berikut, 

bagaimana penyutradaraan program feature dengan gaya ekspositori mampu 

menunjukkan peran masyarakat dalam menjaga dan melestarikan akulturasi 

budaya yang ada di Indonesia? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menciptakan program televisi feature yang membahas tentang 

akulturasi budaya yang terjadi di Indonesia. 

b. Menyajikan perspektif tentang peran masyarakat dalam melestarikan 

dan mengembangkan akulturasi budaya di Indonesia. 

c. Menjadi media untuk memperkenalkan keberagaman budaya yang 

ada di Indonesia. 

2. Manfaat 

a. Memberikan informasi mengenai keberagaman budaya di Indonesia 

kepada masyarakat luas. 

b. Memberikan wawasan tentang pentingnya melestarikan budaya lokal 

dan menghargai keberagaman budaya Indonesia. 

c. Menjadi referensi edukatif mengenai proses akulturasi budaya dan 

dinamika interaksi antarbudaya di Indonesia. 
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